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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Dengan melihat dan mencermati uraian bab pertama sampai dengan 

bab keempat skripsi ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nikah muhallil adalah nikah yang dimaksudkan untuk menghalalkan bekas 

istri yang telah ditalak tiga kali. Imam Malik berpendapat bahwa nikah 

muhallil dapat dibatalkan. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa 

nikah muhallil itu sah. Adapun Imam Malik berpendapat bahwa akadnya 

rusak dan batal sehingga perkawinan selanjutnya oleh mantan suami 

pertama tidak sah, menurut Imam Syafi'i akadnya dianggap sah 

2. Menurut penulis nikah muhallil itu sah dan qiyas yang digunakan Imam 

Syafi'i sudah tepat karena peran dan fungsi perkawinan itu sendiri adalah 

untuk menghalalkan hubungan suami istri. Persoalan adanya rekayasa 

dalam nikah muhallil adalah tidak bisa dijadikan alasan yang kuat untuk 

mengharamkan nikah muhallil.  

B. Saran-Saran 

Terlepas dari pendapat Imam Syafi'i yang berbeda dengan Imam 

lainnya, namun kehati-hatian dan kepiawaian Imam Syafi'i tidak disanksikan. 

Atas dasar itu, pendapatnya dapat dijadikan masukan dalam merumuskan 

Kompilasi Hukum Islam di masa datang. 

   



 74

C. Penutup 

Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Allah SWT, atas rahmat 

dan ridhanya pula tulisan ini dapat diangkat dalam bentuk skripsi. Peneliti 

menyadari bahwa di sana-sini terdapat kesalahan dan kekurangan baik dalam 

paparan maupun metodologinya. Karenanya dengan sangat menyadari, tiada 

gading yang tak retak, maka kritik dan saran membangun dari pembaca 

menjadi harapan peneliti.  Semoga Allah SWT meridhainya. 

 
 
 


